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ABSTRAK

ST-Elevation Myocardial Infarction (STEMI) merupakan kondisi akut yang ditandai dengan nyeri
dada hebat akibat oklusi total arteri koroner. Nyeri yang tidak terkontrol dapat memperberat
kondisi pasien. Teknik relaksasi Benson merupakan intervensi non-farmakologis yang bertujuan
menurunkan nyeri. Mengetahui efektivitas teknik relaksasi Benson dalam menurunkan nyeri pada
pasien STEMI. Studi kasus terhadap 5 pasien dengan STEMI di ruang Cempaka RS Bhakti Wira
Tamtama Semarang. Dilakukan intervensi relaksasi Benson selama 3 hari berturut-turut, masing-
masing 15-20 menit. Skala nyeri dievaluasi sebelum dan sesudah intervensi. Terjadi penurunan
nyeri dari skala 5-6 menjadi 2-3. Pasien tampak lebih rileks, denyut jantung stabil, dan kualitas
istirahat meningkat. Teknik relaksasi Benson efektif menurunkan nyeri pada pasien STEMI dan
dapat menjadi bagian dari intervensi keperawatan non-farmakologis.

Kata Kunci: Relaksasi Benson, Nyeri, STEMI.

ABSTRACT

STEMI is a life-threatening acute coronary syndrome marked by severe chest pain due to total
coronary artery occlusion. Uncontrolled pain exacerbates patient condition. Benson relaxation is
a non-pharmacological technique to reduce pain. To determine the effectiveness of Benson
relaxation technique in reducing pain in STEMI patients. A case study of five STEMI patients in
Cempaka Ward, Bhakti Wira Tamtama Hospital. Benson relaxation was given for three
consecutive days, 15-20 minutes per session. Pain scale was assessed pre- and post-intervention.
Pain decreased from 5-6 to 2-3. Patients appeared more relaxed, with stable heart rate and
improved rest Benson relaxation is effective in reducing pain in STEMI patients and can be
integrated into nursing care.
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PENDAHULUAN

STEMI merupakan salah satu bentuk infark miokard akut yang disebabkan oleh
oklusi total arteri koroner dan ditandai dengan nyeri dada yang intens. Nyeri yang tidak
terkendali dapat menyebabkan peningkatan beban kerja jantung dan memperparah
iskemia. Terapi non-farmakologis seperti teknik relaksasi Benson dianggap efektif dalam
mengurangi nyeri, terutama pada pasien lansia. Berdasarkan data RS Bhakti Wira
Tamtama Semarang tahun 2024, terjadi peningkatan jumlah kasus STEMI sebanyak 70
pasien. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan intervensi non-obat untuk membantu
menurunkan nyeri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus deskriptif terhadap lima pasien yang
dirawat dengan diagnosis STEMI. Intervensi berupa teknik relaksasi Benson dilakukan
selama 3 hari, masing-masing selama 15-20 menit. Evaluasi dilakukan dengan mengukur
skala nyeri sebelum dan setelah intervensi menggunakan skala numerik (NRS).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum intervensi, pasien mengalami nyeri dengan skala 5-6. Setelah dilakukan relaksasi
Benson selama tiga hari, rata-rata nyeri menurun menjadi 2—3. Pasien menunjukkan respons positif
seperti wajah yang lebih rileks, stabilisasi denyut jantung, dan kemampuan beristirahat yang lebih
baik. Hal ini sejalan dengan teori relaksasi Benson yang mampu mengaktivasi sistem parasimpatis
dan menurunkan persepsi nyeri.

KESIMPULAN

Teknik relaksasi Benson terbukti efektif dalam menurunkan tingkat nyeri pada
pasien STEMI. Intervensi ini dapat dijadikan bagian dari intervensi keperawatan mandiri
sebagai metode non-farmakologis.
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